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ABSTRAK

KOMSANAH SUKARTI, ISRIANSYAH, SUMOHARJO DAN MOHAMAD
MA’RUF. Pemanfaatan Maggot yang Diperkaya Multivitamin dan Asam Amino
Lisin Sebagai Pakan Alternatif Benih Ikan Gabus (Channa striata).

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh pemberian maggot
dengan penambahan asam amino lisin, dan menganalisis dosis yang efektif dalam
penambahan asam amino lisin pada maggot kering terhadap kelangsungan hidup
dan pertumbuhan benih ikan gabus. Metode yang digunakan dalam penelitian
adalah metode eksperimental, yaitu melakukan percobaan dengan menerapkan
pemberian maggot kering dengan penambahan asam amino lisin yang berbeda
pada skala laboratorium, yaitu: 0,3% multivitamin + 0% asam amino lisin per berat
maggot kering (P1); 0,3% multivitamin + 3% asam amino lisin per berat maggot
kering (P2); 0,3% multivitamin + 6% asam amino lisin per berat maggot kering
(P3); dan 0,3% multivitamin + 9% asam amino lisin per berat maggot kering 9P4).
Setiap perlakuan terdiri dari tiga ulangan. Rancangan yang digunakan adalah
rancangan acak lengkap (RAL). Pada percobaan ini benih ikan gabus yang akan
digunakan diperoleh dari hasil pemijahan secara alami di kolam dengan jumlah +
700 ekor dan ukuran 2 — 3 cm.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Pemberian pakan berupa
maggot kering dengan penambahan multivitamin dan asam amino lisin
memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap kelangsungan hidup dan
pertumbuhan benih ikan gabus (p<0,05). Kelangsungan hidup benih ikan gabus
yang diberi pakan maggot kering selama masa pemeliharaan berkisar antara 78,0
— 93,3%. Pemberian pakan berupa maggot kering dengan penambahan 0,3%
multivitamin dan 3% asam amino lisin menghasilkan pertumbuhan panjang dan
berat tertinggi pada benih ikan gabus

Kata Kunci: ikan gabus, Channa striata, maggot, multivitamin, asam amino, lisin.
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I.  PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan gabus (Channa striata) merupakan salah satu ikan lokal perairan
Indonesia. ikan ini banyak ditemukan di daerah rawa-rawa maupun sungai di
Kalimantan, Sumatera dan Jawa. l|kan gabus berpotensi besar untuk
dikembangkan karena selain memiliki harga ekonomis tinggi, juga memiliki
kandungan albumin yang dibutuhkan untuk kesehatan, khususnya penyembuhan
pasca operasi maupun luka bakar.

Produksi ikan gabus di Indonesia sampai saat ini masih mengandalkan dari
hasil tangkapan di alam, sedangkan produksi dari hasil budidaya masih sangat
terbatas. Mengingat ketersediaan ikan gabus di alam terbatas, menimbulkan suatu
kekhawatiran akan menurunkan populasi ikan tersebut dikemudian hari. Untuk
mencegah agar hal ini tidak terjadi, diperlukan suatu cara yang dapat mengurangi
kegiatan penangkapan tersebut sehingga kelestariannya sebagai ikan spesifik
lokal perairan Indonesia tetap terjaga, sementara itu kebutuhan masyarakat
terhadap ikan tersebut tetap dapat terpenuhi, salah satu caranya adalah dengan
melakukan kegiatan budidaya yang meliputi pembenihan dan pembesaran,
sehingga dapat memproduksi ikan gabus dalam jumlah yang cukup serta kontinyu
atau berkesinambungan.

Beberapa kegiatan budidaya dalam rangka mengembangkan pembenihan
ikan gabus telah dilakukan, misalnya dengan melakukan pemijahan secara alami,
semi alami maupun buatan dengan menggunakan rangsangan dari hormon.
Namun, kendala yang dihadapi adalah kelangsungan hidup benih yang dihasilkan
masih sangat rendah. Menurut Kumar et al. (2008), pemeliharaan benih ikan
gabus merupakan proses yang rumit dan sangat kritis. Keberhasilan pemeliharaan
benih tergantung pada ketersediaan pakan yang dikonsumsi oleh benih. Sampath
dan Vivekanandan (1987) menjelaskan bahwa pakan yang tidak cocok baik
kualitas maupun jumlahnya akan menghambat pertumbuhan juga dapat
meningkatkan mortalitas benih ikan gabus. Oleh karena itu pakan memiliki peran
penting dalam meningkatkan kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan.

Setiap ikan membutuhkan nutrisi pakan yang berbeda baik dari jumlah

maupun komposisi tergantung dari spesies, jenis ikan, ukuran, lingkungan, dan



musim. Kandungan nutrisi seperti protein, lemak dan karbohidrat dalam pakan
berfungsi sebagai sumber energi tubuh untuk tumbuh, berkembang, dan
bereproduksi.

Protein dalam pakan tersusun dari berbagai asam amino. Protein yang
dihidrolisis dengan alkali, asam, dan enzim akan menghasilkan berbagai macam
asam amino. Asam amino penyusun protein dapat dibedakan menjadi dua yaitu
asam amino esensial (arginin, histidin, isoleusin, leusin, lisin, metionin, fenilalanin,
treonin, triptofan, dan valin) dan asam amino non esensial (alanin, prolin, glisin,
serin, sistein, tirosin, asparagin, glutamin, asam aspartat, dan asam glutamat).

Asam amino esensial atau asam amino eksogen termasuk asam amino yang
harus ada dalam bahan pakan dan tidak dapat dibuat di dalam tubuh. Asam amino
non esensial atau asam amino endogen adalah asam amino yang secara normal
dapat disintesa dalam tubuh dengan cukup untuk memenuhi kebutuhan ikan. Lisin
dengan rumus kimia CsH14N202 termasuk salah satu asam amino esensial
pembatas dalam pakan bila tepung ikan digantikan oleh sumber protein nabati.
Asam amino esensial pembatas yaitu asam amino esensial yang mempunyai
jumlah terendah yang terkandung dalam suatu bahan pakan.

Menurut Agustono (2019), kebutuhan asam amino esensial lisin untuk tubuh
ikan antara 4-6% dari protein ransum. Kebutuhan lisin untuk ikan omnivora
sebesar 2,07%. Ketersediaan lisin pada pakan komersial memungkinkan untuk
pengurangan biaya efektif pakan protein kasar tanpa mempengaruhi kinerja
pertumbuhan ikan. Lisin dapat mengoptimalkan pemanfaatan asam amino lainnya
sehingga jumlah protein yang termanfaatkan untuk pertumbuhan dapat meningkat.
Selain itu suplementasi pakan lisin efektif dalam peningkatan respon imun dan
pemicu pertumbuhan. Lisin juga merupakan bahan dasar antibodi darah,
memperkuat sistem sirkulasi, dan mempertahankan pertumbuhan sel-sel hormal.
Kekurangan lisin dapat menyebabkan pengikisan sirip dan kematian ikan.

Unsur nutrisi lain yang dibutuhkan oleh ikan yaitu vitamin. Vitamin pada
pakan dapat larut dalam air dan tidak menghasilkan energi tetapi tetap diperlukan
oleh ikan untuk menjaga keseimbangan gizi di dalam tubuh. Vitamin harus selalu
didatangkan melalui pakan sebab tubuh ikan tidak mampu membuatnya. Pada
dasarnya kebutuhan vitamin pada ikan dapat dipenuhi melalui pakan alami yang
tersedia, namun dalam budidaya dengan kepadatan tinggi kebutuhan vitamin
harus dipenuhi melalui pakan buatan yang diberikan.



Selain pakan ikan harus memiliki kandungan nutrisi yang lengkap dan dapat
diserap oleh ikan, pakan yang diberikan juga harus disesuaikan dengan kebiasaan
makan ikan tersebut. lkan gabus termasuk ikan karnivora, yang memakan
makanan dari jenis hewani. Untuk mengatasi permasalahan kebutuhan pakan
pada masa pemeliharaan benih ikan gabus, maka perlu adanya pakan alternatif
yang diharapkan sesuai bagi kebutuhan nutrisi benih ikan tersebut, salah satunya
yaitu maggot.

Maggot merupakan salah satu larva lalat black soldier fly yang memiliki
kandungan protein hewani cukup tinggi, yaitu 40-50% dengan kandungan lemak
berkisar 29-32% (Bosch et al., 2014). Kandungan protein yang tinggi sangat
potensial sebagai pakan tambahan untuk pembesaran ikan. Sebagai sumber
bahan baku pakan, produk berbasis insekta juga harus aman dari kontaminan
kimia. Menurut Subamia et al., (2010), maggot memiliki fungsi pakan alternatif
untuk ikan yang dapat diberikan dalam keadaan segar maupun kering.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka perlu dilakukan penelitian
mengenai pemberian pakan berupa maggot dengan penambahan multivitamin
dan asam amino lisin sebagai pakan alternatif untuk kelangsungan hidup dan

pertumbuhan benih ikan gabus.

B. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

1. Menganalisis pengaruh pemberian maggot dengan penambahan asam amino
lisin terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan gabus.

2. Menganalisis dosis yang efektif dalam penambahan asam amino lisin pada

maggot kering untuk kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan gabus.

C. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi mengenai
pemberian maggot dengan penambahan asam amino lisin sebagai pakan alternatif
terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan gabus, serta dapat

dijadikan sebagai bahan referensi penelitian selanjutnya.



D. Hipotesis

Ho: g1 =2 =... = yn = 0 ; Perlakuan pemberian maggot kering dengan penambahan
asam amino lisin tidak berbeda nyata terhadap kelangsungan hidup dan
pertumbuhan benih ikan gabus.

Hi: g1 =2 = ... = yn # 0 ; Minimal salah satu perlakuan pemberian maggot kering
dengan penambahan asam amino lisin berbeda nyata terhadap kelangsungan
hidup dan pertumbuhan benih ikan gabus.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. lkan gabus (Channa striata Bloch)

1. Klasifikasi dan morfologi ikan gabus

Klasifikasi ikan gabus menurut Chaudhry (2010), sebagai berikut :

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Subfilum : Vertebrata
Superkelas : Pisces

Kelas : Osteichthyes
Subkelas : Actinopterygii
Superordo : Teleostei
Ordo : Perciformes
Subordo : Channoidei
Famili : Channidae
Genus : Channa
Spesies : Channa striata Bloch, 1793

Gambar 1. Ikan Gabus (Channa striata) (sumber: dokumentasi Isriansyah, 2021)

Menurut Kottelat et al., (1993) dalam Muslim (2017), ikan gabus memiliki ciri-
ciri morfologi seluruh tubuh dan kepala ditutupi sisik cycloid dan cetenoid, bentuk
badan di bagian depan hampir bundar dan pipih tegak ke arah belakang sehingga
disebut ikan berkepala ular (snakehead fish). lkan gabus memiliki sirip punggung

memanjang yang terdiri dari 37-46 duri, sirip dada setengah dari panjang kepala



terdiri dari 15-17 duri, sirip perut yang terdiri dari 6 duri, sirip dubur terdiri dari 23-
19 duri dan sirip ekor yang membulat di ujungnya. Warna bagian atas tubuh ikan
gabus dari kepala hingga ekor berwarna gelap, hitam kecokelatan. Warna bagian
bawah tubuh ikan gabus dari dagu hingga sampai ke belakang berwarna putih.
Warna ikan sering kali berubah menyerupai lingkungan sekitarnya (Ardianto,
2015).

Menurut Santoso (2009), ikan gabus betina memiliki bentuk kepala
membulat, bentuk tubuh tebal membulat, warna tubuh lebih terang, perut
membesar ke arah anus, alat genital berwarna merah, bila perut diurut terasa lunak
dan tidak mengeluarkan cairan putih, ikan gabus jantan memiliki bentuk kepala
lonjong, bentuk tubuh tidak membulat, warna tubuh lebih gelap, alat genital

berwarna kemerahan, bila perut dipijat mengeluarkan cairan putih.

2. Habitat dan kebiasaan makan ikan gabus

Ikan gabus adalah jenis ikan tawar yang banyak dijumpai di sungai, danau,
kolam, bendungan, rawa, banjiran, sawah, parit dan air payau. lkan gabus di dapati
pada perairan dangkal dengan kedalaman 40 cm dan cenderung pada tempat
yang gelap, berlumpur, berarus tenang dan di wilayah bebatuan untuk
bersembunyi. Menurut Muflikhah (2007), ikan gabus yang berukuran benih banyak
dijumpai di daerah perairan yang banyak rerumputan atau tanaman air dan belukar
yang terendam air.

Ikan gabus dapat hidup di air yang memiliki kadar oksigen yang rendah
karena ikan gabus memiliki organ Diverticula yang terdiri dari lapisan-lapisan kulit
yang berlekuk-lekuk dan mengandung banyak pembuluh darah dan terletak pada
bagian atas rongga insang berfungsi sebagai alat pernafasan tambahan sehingga
mampu menghirup udara dari atmosfer.

Ikan gabus merupakan ikan yang bersifat karnivora, karena makanan utama
bersifat hewani, mulai dari ukuran larva sampai dengan ukuran dewasa. Makanan
utama ikan gabus adalah ikan, udang, serangga, cacing, dan gastropoda (siput)
(Muflikhah et al., 2007). lkan gabus yang berukuran larva mempunyai perbedaan
makanan berbeda dengan ikan gabus yang berukuran benih atau fingerling dan
ikan gabus yang dewasa disebabkan oleh perbedaan ukuran bukaan mulut.
Perbedaan bukaan mulut, jenis pakan, dan ukuran pakan disebabkan oleh proses
adaptasi terhadap pencernaan dan perubahan komposisi enzim (Nikolsky, 1963).



B. Pakan

Menurut Darmawiyanti (2005), pakan merupakan faktor yang memegang
peranan yang penting dan menentukan dalam keberhasilan usaha perikanan dan
ketersediaan pakan merupakan salah satu faktor utama untuk menghasilkan
produksi maksimal. Pakan berfungsi sebagai penyedia energi aktifitas sel-sel
tubuh seperti tumbuh, berkembang dan bereproduksi. lkan yang dibudidayakan
memerlukan pakan yang berkualitas dengan kandungan nutrisi yang lengkap agar
dapat hidup dan berkembang biak dengan baik (Khairuman dan Amri, 2003).
Weatherly dan Gill (1987) menyatakan bahwa kandungan nutrisi akan
berpengaruh pada tingkah laku, kesehatan, fungsi fisiologis, reproduksi dan
pertumbuhan ikan. Nilai nutrisi pakan ikan terdiri dari beberapa komposisi zat
gizinya, seperti kandungan protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral.

Protein dalam pakan berperan penting dalam fungsi jaringan yang normal,
untuk pertahanan, dan perbaikan protein tubuh ikan, sebagai enzim dan hormon-
hormon yang menunjang metabolime ikan dan juga untuk pertumbuhan. Tubuh
ikan tidak dapat mensintesis protein dan asam amino dari senyawa nitrogen
anorganik sehingga adanya protein dalam pakan ikan mutlak dibutuhkan (Murtidjo,
2001). Lemak berperan sebagai sumber energi, membantu penyerapan mineral-
mineral terutama kalsium serta penyimpanan vitamin-vitamin yang terlarut dama
lemak (Sahwan, 2002). Karbohidrat berperan sebagai sumber energi bagi ikan.
Kebutuhan ikan terhadap karbohidrat bergantung dengan spesies ikan. Golongan
ikan karnivora membutuhkan karbohidrat lebih kurang 9%, golongan ikan
omnivora membutuhkan karbohidrat kurang lebih 18,6%, dan golongan ikan
herbivora membutuhkan lebih banyak karbohidrat yaitu 61% (Mudjiman, 1985).

Pembuatan pakan ikan selain kebutuhan nutrisi ikan hal yang harus
diperhatikan juga adalah kualitas bahan baku pakan dan nilai ekonomis. Pemilihan
bahan baku merupakan faktor yang penting dalam menentukan kualitas pakan
yang akan dihasilkan. Syarat pemilihan bahan baku pakan yang baik untuk
diberikan adalah memenuhi kandungan gizi meliputi protein, lemak, karbohidrat,
vitamin dan mineral yang tinggi, tidak beracun, mudah diperoleh, bukan bahan
pokok manusia sehingga tidak merupakan saingan bagi kebutuhan manusia itu

sendiri (Afrianto dan Liviawaty, 2005).



C. Maggot (Hermetia illucens)

1. Klasifikasi dan Morfologi

Maggot merupakan organisme yang berasal dari telur black soldier fly yang
mengalami metamorfosis pada fase kedua setelah fase telur dan sebelum fase
pupa yang kemudian berubah menjadi lalat dewasa.

Klasifikasi maggot sebagai berikut :

Kingdom : Animalia

Phylum : Arthropoda
Class : Insecta

Ordo : Diptera

Family : Stratiomydae
Subfamily : Hermetiiane
Genus : Hermetia
Spesies . Hermetia illucens

Gambar 2. Maggot (sumber: dokumentasi Isriansyah, 2021)

Maggot dewasa berukuran panjang 15-20 mm dan berbentuk pipih. Tubuh
betina seluruhnya berwarna biru-hitam, sedangkan pada yang jantan warna
abdomen lebih coklat. Pada kedua jenis kelamin, ujung-ujung kaki berwarna putih
dan sayap berwarna hitam kelabu, dilipat datar pada punggung saat istirahat.
Abdomen berbentuk memanjang dan menyempit pada basis, dengan 2 segmen
pertama memperlihatkan daerah translusen. Venasi sayap tersusun pada dekat
costa dan lebih berpigmen dibandingkan bagian belakang, sedangkan vena C

tidak seluruhnya mengitari sayapnya (Sunny, 2014).



2. Kandungan Nutrisi

Presentase kandungan nutrisi maggot secara umum dapat dilihat pada
Tabel 1. Kandungan protein pada larva ini cukup tinggi, yaitu 42,1% dengan
kandungan lemak mencapai 34,8% (Fahmi et al., 2007).

Tabel 1. Kandungan nutrisi maggot

Proksimat Kadar (%)
Protein 421
Lemak 34,8
Abu 14,6
Serat kasar 7
NFE 1,4
Kadar air 7,9
Phospor 1,5
Kalsium 5

Selain itu, kandungan asam amino dan mineral yang terkandung didalam
larva juga tidak kalah dengan sumber-sumber protein lainnya, sehingga larva
maggot merupakan bahan baku ideal yang dapat digunakan sebagai bahan pakan
ternak. Kandungan asam amino essensial maggot ini cukup lengkap yaitu memiliki
10 asam amino essensial. Kandungan asam amino essensial dari maggot di
sajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Asam amino essensial maggot

Asam amino essensial | Kadar (%) | Mineral dan lainnya | Kadar (%)
Methionone 0 P 0,88
Lysine 2 K 1,16
Leucin 2 Ca 5,36
Isoleucine 1 Mg 0,44

Histidine 0 Mn 348 ppm

Phenyllalanine 1 Fe 776 ppm

Valine 2 Zn 271 ppm
I-Agrinine 1 Protein kasar 43,2
Theronine 1 Lemak kasar 28,0
Tryptophan 0 Abu 16,6

Ditinjau dari umur, larva memiliki presentase komponen nutrisi yang
berbeda. Kadar bahan kering larva maggot cenderung berkorelasi positif dengan
meningkatkanya umur, yaitu 26,61% pada umur lima hari menjadi 39,37% pada
umur 25 hari. Hal yang sama juga terjadi pada komponen lemak kasar, yaitu
sebesar 13,37% pada umur lima hari dan meningkat menjadi 27,50% pada umur
25 hari.



D. Asam Amino Lisin

Ikan membutuhkan asam amino untuk pembentukan protein baru dalam
proses pertumbuhannya (Halver, 1989). Asam amino dibagi menjadi dua
kelompok, asam amino essensial dan adam amino non-essensial (Tacon, 1987).
Lisin merupakan asam amino essensial yang berperan untuk pertumbuhan ikan
(Millamena et al., 1998). Penambahan lisin ke dalam pakan ikan dapat
meningkatkan laju pertumbuhan dan retensi protein ikan. Menurut Suprayudi et al.,
(2016) menyatakan bahwa lisin ke dalam pakan dapat meningkatkan laju
pertumbuhan ikan.

Lisin merupakan asam amino essensial yang dapat mengoptimalkan
pemanfaatan asam amino lainnya sehingga jumlah protein yang termanfaatkan
untuk pertumbuhan dapat meningkat (Alam et al., 2005). Berdasarkan penelitian
Buwono (2000), kebutuhan asam amino essensial lisin bagi tubuh ikan berkisar
antara 4-6% dari protein ransum. Kekurangan asam amino lisin pada pakan
mengakibatkan penggunaan asam amino pakan lainnya untuk pertumbuhan ikan
menjadi tidak efisien dan banyak asam amino yang dirombak sebagai sumber
energi atau untuk membentuk senyawa lainnya (Nyoman et al., 2009). Defisiensi
lisin dalam ransum ikan dapat menyebabkan kerusakan pada sirip ekor (nekrosis),
yang apabila berkelanjutan dapat mengakibatkan terganggunya pertumbuhan
(Buwono, 2000). Berdasarkan penelitian Wilson (2002) bahwa defisiensi lisin akan

menyebabkan terganggunya pertumbuhan dan pemanfaatan pakan.

E. Vitamin

Vitamin merupakan nutrien organik yang dibutuhkan oleh ikan dalam
jumlah kecil untuk berbagai fungsi biokimiawi dan yang umumnya tidak disintesis
oleh tubuh ikan itu sendiri sehingga harus dipasok dari makanan. Vitamin
mempunyai berbagai fungsi yang essensial dalam proses metabolisme,
pertumbuhan yang normal, memelihara, dan menjaga fungsi tubuh ikan. Vitamin
terbagi menjadi dua bagian yaitu, vitamin yang larut pada lemak berupa vitamin
A,D,E,K dan vitamin yang larut pada air berupa kelompok vitamin B serta vitamin
C (Halver dan Hardy, 2002).

Girdler et al. (2010) menambahkan bahwa di alam kebutuhan jumlah
vitamin akan selalu terpenuhi karena keberagaman pakan yang tersedia,



sedangkan pada sistem budidaya ketersedian vitamin didapatkan melalui
penambahan suplemen vitamin pada pakan. Penambahan tersebut dilakukan
untuk memastikan bahwa kebutuhan ikan akan vitamin selalu terpenuhi.

Menurut Triana (2006), mempertahankan vitamin selama pengolahan dan
penyimpanan merupakan hal yang penting karena vitamin dapat rusak karena
reaksi kimiawi sehingga berubah menjadi senyawa yang tidak aktif, atau
mengalami pelarutan seperti pada kasus vitamin larut air yang hilang pada proses

blansing atau pemasakan.

F. Pertumbuhan

Pertumbuhan adalah pertambahan ukuran panjang atau berat dalam satuan
waktu. Pertumbuhan dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor dari dalam
diantaranya keturunan, genetik, umur, dan faktor dari luar diantaranya lingkungan
perairan, pakan, penyakit dan parasit (Effendie, 2002). Parameter-parameter yang
dibutuhkan untuk menghasilkan pertumbuhan yang optimal dalam suatu sistem
budidaya, yaitu jumlah maksimum pakan yang dikonsumsi dalam satu kali makan
dan laju pengosongan lambung yang terkait langsung dengan frekuensi
pengambilan pakan.

Afrianto dan Liviawaty (2005), mengatakan bahwa pertumbuhan terjadi
apabila masih terdapat energi setelah kebutuhan pemeliharaan tubuh dan aktivitas
terpenuhi, energi didapatkan dari perombakan ikatan kimia melalui proses oksidasi
terhadap komponen pakan yaitu, protein, lemak dan karbohidrat. Pertumbuhan
menghasilkan dua proses yaitu, proses yang cenderung untuk menurunkan energi
tubuh yang menjadi nyata jika seekor ikan dipelihara dalam jangka waktu yang
lebih lama tanpa diberi makanan dan suatu proses yang diawali dari pengambilan

makanan dan yang diakhiri dengan penyusunan unsur-unsur tubuh.



. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan selama 2 bulan terhitung dari bulan Juli-
September 2021, yang bertempat di Laboratorium Kolam Percobaan, Fakultas
Perikanan dan limu Kelautan, Universitas Mulawarman, Samarinda, Kalimantan

Timur.

B. Alat dan Bahan

1. Alat
a. Alat yang digunakan dalam persiapan wadah yaitu : bak terpal ukuran 2
x 1 x 0,5 m sebanyak 4 unit, hapa berukuran 1 x 0,5 x 0,5 m sebanyak 12
unit, batu aerasi, blower, selang aerasi, seser, waring/paranet, lampu
UVC Merk Phillips 15 watt sebanyak 2 buah.
b. Alat yang digunakan dalam pembuatan pakan yaitu: blender, nampan,

gelas ukur, sendok, beaker glass, timbangan digital.

2. Bahan

a. Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu: air, benih ikan gabus
ukuran £ 2,7 - 3,8 cm sebanyak 600 ekor.

b. Bahan yang digunakan dalam persiapan pakan, antara lain: maggot
kering yang telah diblender, perekat pakan merek PROGOL BOSTER
dan multivitamin merek PREMIX AQUAVITA BOSTER diproduksi oleh
PT. Indosco Surabaya, asam amino L-lysine HCI diproduksi oleh PT.
CHELJEDANG INDONESIA, air bersih

C. Rancangan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode
eksperimen. Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan sehingga
terdapat 12 unit percobaan. Adapun perlakuan dosis penambahan multivitamin

dan asam amino lisin pada maggot kering yaitu sebagai berikut:



P1 = 0,3% multivitamin + 0% asam amino lisin per berat maggot kering.
P2 = 0,3% multivitamin + 3% asam amino lisin per berat maggot kering.
P3 = 0,3% multivitamin + 6% asam amino lisin per berat maggot kering.

P4 = 0,3% multivitamin + 9% asam amino lisin per berat maggot kering.

D. Prosedur Penelitian

1. Persiapan Penelitian
a. Persiapan wadah penelitian

Wadah yang digunakan adalah hapa berukuran 1 x 0,5 x 0,5 m sebanyak 12
unit yang ditempatkan di dalam bak terpal berukuran 2 x 1 x 0,5 m sebanyak 4
unit. Dalam setiap bak dipasang hapa sebanyak 3 unit. Tahap pertama adalah
membersihkan bak terpal, pemberian aerasi pada masing-masing bak, kemudian
mengisi air dengan ketinggian 30 cm. Kedua, pemasangan filter pada bak terpal
yang dilengkapi dengan lampu sinar UV. Penyinaran lampu UV pada air yang
melewati filter dilakukan selama 12 jam, yang berguna untuk membunuh
mikroorganisme atau bakteri pathogen yang terdapat dalam air pada wadah
tersebut.
b. Pembuatan pakan

Bahan pakan yang digunakan dalam penelitian antara lain: maggot kering
yang telah dihaluskan dengan menggunakan alat blender, bahan perekat
(PROGOL), multivitamin, asam amino lisin, dan air. Pembuatan pakan dilakukan
dengan cara mencampurkan multivitamin dan asam amino lisin sesuai dosis
perlakuan per kg pakan dengan 5 g PROGOL, selanjutnya dilarutkan dengan air
sebanyak 125 mL dan diaduk secara merata, lalu campurkan dengan 1 kg maggot
kering sesuai dengan perlakuan dan diaduk secara merata. Maggot kering yang
telah tercampur secara merata dengan multivitamin dan asam amino lisin,
kemudian dijemur atau dikering-anginkan selama + 30 menit. Setelah kering
disimpan ke dalam wadah yang kering dan bersih, serta diberi label sesuai dengan
perlakuan.
c. Persiapan benih ikan gabus

Benih ikan gabus yang akan digunakan diperoleh dari hasil pemijahan
secara alami di kolam dengan jumlah + 700 ekor dan ukuran 2 — 3 cm. Sebelum
digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu benih ikan gabus dipelihara dan



diadaptasikan dalam bak/kolam terpal selama 2 — 3 minggu. Selama masa
adaptasi, benih ikan gabus diberi pakan berupa maggot kering yang telah
dihaluskan yang diberikan secara at satiation atau sekenyang-kenyangnya.
Setelah masa adaptasi, selanjutnya benih ikan gabus dapat digunakan untuk

penelitian.

2. Pelaksanaan Penelitian

Benih ikan gabus yang telah teradaptasi dengan wadah media pemeliharaan
dan pakan, selanjutnya dilakukan proses pengukuran berat dan panjang tubuh
benih ikan yang akan digunakan sebagai data awal. Setelah dilakukan proses
pengukuran panjang dan berat, benih ikan dimasukkan ke dalam hapa sebagai
wadah pemeliharaan dengan padat tebar 50 ekor/hapa sesuai perlakuan dan
ulangan.

Selama masa pemeliharaan benih ikan gabus diberi pakan sesuai perlakuan
secara ad satiation (sekenyangnya) dengan frekuensi pemberian pakan 3 kali
sehari, yaitu: pagi, siang dan malam hari. Pemeliharaan benih ikan gabus
dilakukan selama 60 hari. Selama masa pemeliharaan juga dilakukan
pengontrolan terhadap kondisi kualitas air media pemeliharaan. Selanjutnya pada
akhir masa pemeliharaan dilakukan perhitungan jumlah benih ikan yang masih

hidup, dan pengukuran panjang serta penimbangan berat tubuh benih ikan.

E. Pengumpulan dan Pengolahan Data

Data yang diperoleh dan dikumpulkan dari awal sampai akhir penelitian
berupa jumlah, panjang dan berat benih ikan diolah dan dianalisis lebih lanjut, yaitu
sebagai berikut:

1. Kelangsungan hidup (SR)

Zonneveld et al, (1991) menyatakan bahwa kelangsungan hidup atau SR

merupakan perbandingan antara jumlah ikan yang hidup diakhir dan awal

pengamatan. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

Nt
SR=—x100%

No
Keterangan: SR = Survival rate atau kelangsungan hidup (%)
Nt = Jumlah benih di akhir pengamatan (ekor)

No = Jumlah benih di awal pengamatan (ekor)



2. Pertumbuhan panjang mutlak
Menurut Effendi (2002) pertumbuhan panjang mutlak adalah selisih panjang
total tubuh ikan pada akhir pemeliharaan dan awal pemeliharaan, dengan rumus

sebagai berikut :

Pm =Pt - Po
Keterangan: Pm = Pertumbuhan panjang mutlak (cm)
Pt = Panjang rata-rata akhir (cm)
Po = Panjang rata-rata awal (cm)

3. Pertumbuhan berat mutlak
Effendi (2002) menyatakan, pertumbuhan berat mutlak adalah selisih berat
total tubuh ikan pada akhir pemeliharaan dan awal pemeliharaan, dengan rumus
sebagai berikut :
Wm=Wt—-Wo

Keterangan: Wm = Pertumbuhan berat mutlak (g)
Wit = Berat rata-rata akhir (g)
Wo = Berat rata-rata awal (g)

4. Laju pertumbuhan spesifik
Laju pertumbuhan spesifik dapat dihitung berdasarkan rumus Zonneveld et
al, (1991), sebagai berikut :
InWt - Inwo

SGR =—7F X 100%
Keterangan: SGR = Laju pertumbuhan spesifik (%/hari)
Wit = Berat akhir ikan (g)
Wo = Berat awal ikan (g)
t = Waktu pemeliharaan (hari)

5. Laju pertumbuhan harian
Laju pertumbuhan harian dihitung dengan menggunakan rumus menurut

Zonneveld et al, (1991) sebagai berikut :

Keterangan: LPH = Laju pertumbuhan harian (g/hari)



Wit = Biomassa ikan uji pada akhir penelitisn (g)
Wo = Berat biomassa pada awal penelitian (g)
t = Waktu penelitian (hari)

F. Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan ditabulasikan dalam bentuk tabel
dan dianalisis menggunakan program Microsoft Excel 2010 dan SPPS versi 24.
Untuk mengetahui pengaruh perlakuan pemberian maggot kering dengan
penambahan multivitamin dan asam amino lisin terhadap kelangsungan hidup dan
pertumbuhan benih ikan gabus dianalisis dengan analisis sidik ragam (ANOVA)
pada tingkat kepercayaan 95%. Sebelum dianalisis sidik ragam, data yang
diperoleh diuji kehomogenitasannya terlebih dahulu. Jika perlakuan yang diberikan
memberikan pengaruh yang nyata, selanjutnya diuji lanjut dengan menggunakan
metode uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada tingkat kepercayaan 95%

untuk mengetahui perbedaan antar masing-masing perlakuan tersebut.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kelangsungan Hidup lkan Gabus

Kelangsungan hidup (survival rate) adalah perbandingan antara jumlah
individu yang hidup pada akhir pemeliharaan dengan jumlah individu yang hidup
pada awal pemeliharaan. Kelangsungan hidup merupakan peluang hidup dalam
suatu saat atau waktu tertentu (Effendie, 2002).

Kelangsungan Hidup
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Gambar 3. Kelangsungan hidup benih ikan gabus pada akhir penelitian.
Keterangan: Nilai rata-rata perlakuan yang diikuti huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata (P>0,05)

Hasil pengamatan terhadap kelangsungan hidup benih ikan gabus yang
telah dilakukan sampai akhir percobaan disajikan pada Gambar 3. Dari hasil
pengamatan tersebut terlihat bahwa perlakuan pemberian pakan berupa maggot
kering dengan penambahan 0,3% multivitamin dan 9% asam amino lisin (P4)
menghasilkan rata-rata tingkat kelangsungan hidup benih ikan gabus tertinggi
yaitu sebesar 93,3%, selanjutnya diikuti perlakuan pemberian pakan berupa
maggot kering dengan penambahan 0,3% multivitamin dan 3% asam amino lisin
(P2) yaitu sebesar 84,0%, dan perlakuan pemberian pakan berupa maggot kering
dengan tanpa penambahan asam amino lisin (P1). Sedangkan rata-rata tingkat

kelangsungan hidup benih yang terkecil yaitu terdapat perlakuan pemberian pakan



berupa maggot kering dengan penambahan 0,3% multivitamin dan 6% asam
amino lisin (P3)

Selanjutnya dari hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian pakan berupa maggot kering dengan penambahan
multivitamin dan asam amino lisin dosis berbeda berpengaruh nyata terhadap
tingkat kelangsungan hidup benih ikan gabus (p<0,05). Meskipun dari hasil
analisis menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan memberikan pengaruh
yang nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup benih ikan gabus, namun jika
dilihat secara keseluruhan dari tingkat kelangsungan hidup tersebut masih dapat
diketegorikan cukup tinggi, karena benih ikan gabus yang dipelihara selama
penelitian yaitu selama 60 hari memiliki kelangsungan hidup berkisar antara 78,0
— 93,3%, atau lebih tinggi dari 75% kelangsungan hidupnya. Hal ini juga
menunjukkan bahwa pemberian pakan berupa maggot kering selama masa
pemeliharaan dapat meningkatkan kelangsungan hidup benih ikan gabus.

Hasil pengamatan selama masa pemeliharaan, kematian benih ikan gabus
lebih disebabkan oleh terjadinya kanibalisme pada benih ikan gabus. Terjadinya
kanibalisme pada pemeliharaan benih ikan gabus dipicu oleh adanya kompetisi
memperoleh makanan, kondisi tubuh benih yang lemah dan perbedaan ukuran
benih. Benih ikan gabus yang kondisi tubuhnya lemah atau lebih kecil akan
dimangsa oleh benih sejenis yang kondisi tubuhnya sehat atau kuat dan lebih
besar. Dikemukakan oleh Effendie (1997), kelangsungan hidup ikan dipengaruhi
oleh faktor biotik dan abiotik. Faktor biotik yang mempengaruhi yaitu kompetitor,
parasit, umur, predasi, kepadatan populasi, kemampuan adaptasi dari hewan dan

penanganan manusia.

B. Pertumbuhan Benih lkan Gabus

Pertumbuhan dapat dirumuskan sebagai pertambahan ukuran panjang
atau berat dalam suatu waktu. Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu faktor dalam dan luar. Faktor dalam diantaranya yaitu keturunan, sex,
umur,, parasit dan penyakit. Sedangkan faktor luar yang utama mempengaruhi
pertumbuhan ialah makanan dan suhu perairan (Effendie, 2002).

Hasil pengamatan terhadap pertumbuhan panjang total, berat mutlak, laju

pertumbuhan harian dan laju pertumbuhan spesifik benih ikan gabus yang telah



dilakukan sampai akhir percobaan disajikan pada Gambar 4, 5, 6 dan 7.
Selanjutnya dari hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa perlakuan
pemberian pakan berupa maggot kering dengan penambahan multivitamin dan
asam amino lisin dosis berbeda memberikan pengaruh yang nyata terhadap
pertumbuhan panjang total, pertumbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan harian,
dan laju pertumbuhan spesifik benih ikan gabus (p<0,05).

Hasil pengamatan terhadap pertumbuhan panjang terlihat bahwa
perlakuan pemberian pakan berupa maggot kering dengan penambahan 0,3%
multivitamin dan 3% asam amino lisin (P2) menghasilkan rata-rata pertumbuhan
panjang total benih ikan gabus tertinggi yaitu sebesar 3,62 cm, selanjutnya diikuti
perlakuan pemberian pakan berupa maggot kering dengan penambahan 0,3%
multivitamin dan 6% asam amino lisin (P3), dan dengan penambahan 0,3%
multivitamin dan 9% asam amino lisin (P4) yaitu sebesar 3,58 cm dan 3,45 cm.
Sedangkan rata-rata pertumbuhan panjang total benih ikan gabus yang terendah
yaitu terdapat pada perlakuan pemberian pakan berupa maggot kering tanpa
penambahan asam amino lisin (P1) yaitu sebesar 3,01 cm, sebagaimana terlihat

pada Gambar 4 di bawah ini.
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Gambar 4. Pertumbuhan panjang total benih ikan gabus pada akhir penelitian.
Keterangan: Nilai rata-rata perlakuan yang diikuti huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata (P>0,05)



Seperti halnya pada pertumbuhan panjang total, perlakuan pemberian
pakan berupa maggot kering dengan penambahan 0,3% multivitamin dan 3%
asam amino lisin (P2) menghasilkan rata-rata pertumbuhan berat mutlak benih
ikan gabus tertinggi yaitu sebesar 2,65 g, selanjutnya diikuti perlakuan pemberian
pakan berupa maggot kering dengan penambahan 0,3% multivitamin dan 6%
asam amino lisin (P3), dan dengan penambahan 0,3% multivitamin dan 9% asam
amino lisin (P4) yaitu sebesar 2,49 g dan 2,14 g. Sedangkan rata-rata
pertumbuhan berat mutlak benih ikan gabus yang terendah yaitu terdapat pada
perlakuan pemberian pakan berupa maggot kering tanpa penambahan asam

amino lisin (P1) yaitu sebesar 1,81 g, sebagaimana terlihat pada Gambar 5.
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w
o
o
I
1

2,65£0.17b

2,49+0.04b
2,50 4 - 2,14+0.18¢
200 4 1,811Io.o7a I

Pertumbuhan Berat Mutlak (g)
[y
w
o
I

P1 P2 P3 P4
Perlakuan Pemberian Pakan

Gambar 5. Pertumbuhan berat mutlak benih ikan gabus pada akhir penelitian.
Keterangan: Nilai rata-rata perlakuan yang diikuti huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata (P>0,05)

Demikian pula pada laju pertumbuhan harian dan laju pertumbuhan
spesifik benih ikan gabus, perlakuan pemberian pakan berupa maggot kering
dengan penambahan 0,3% multivitamin dan 3% asam amino lisin (P2)
menghasilkan rata-rata laju pertumbuhan harian dan laju pertumbuhan spesifik
benih ikan gabus tertinggi, yaitu dengan rata-rata laju pertumbuhan harian sebesar
0,044 g/hari dan laju pertumbuhan spesifik sebesar 4,17%. Selanjutnya diikuti
perlakuan pemberian pakan berupa maggot kering dengan penambahan 0,3%

multivitamin dan 6% asam amino lisin (P3) yaitu dengan rata-rata laju



pertumbuhan harian sebesar 0,042 g/hari dan laju pertumbuhan spesifik sebesar

4,00%. Kemudian perlakuan penambahan 0,3% multivitamin dan 9% asam amino

lisin (P4) yaitu yaitu dengan rata-rata laju pertumbuhan harian sebesar 0,036 g/hari

dan

laju pertumbuhan spesifik sebesar 3,81%. Sedangkan rata-rata laju

pertumbuhan harian dan laju pertumbuhan spesifik benih ikan gabus yang

terendah yaitu terdapat pada perlakuan pemberian pakan berupa maggot kering

tanpa penambahan asam amino lisin (P1) yaitu sebesar 0,030 g/hari dan dengan

laju pertumbuhan spesifik sebesar 3,55%, sebagaimana terlihat pada Gambar 6

dan 7.
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Gambar 6. Laju pertumbuhan harian benih ikan gabus pada akhir penelitian.

Keterangan: Nilai rata-rata perlakuan yang diikuti huruf yang sama menunjukkan

tidak berbeda nyata (P>0,05)
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Gambar 7. Laju pertumbuhan spesifik benih ikan gabus pada akhir penelitian.
Keterangan: Nilai rata-rata perlakuan yang diikuti huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata (P>0,05)

Jika dilihat secara keseluruhan dari hasil pengamatan, menunjukkan
bahwa perlakuan pemberian maggot kering yang diperkaya kandungan nutrisinya
dengan penambahan multivitamin dan asam amino lisin cenderung mampu
meningkatkan pertumbuhan benih ikan gabus. Pertumbuhan tertinggi benih ikan
gabus diperoleh dengan pemberian pakan maggot kering yang diperkaya atau
dengan penambahan 0,3% multivitamin dan 3% asam amino per berat pakan. Dan
laju pertumbuhan harian maupun laju pertumbuhan spesifik benih ikan gabus yang
tertinggi juga diperoleh dengan pemberian pakan maggot kering yang diperkaya
atau dengan penambahan 0,3% multivitamin dan 3% asam amino per berat pakan.

Peningkatan dalam penambahan kandungan asam amino lisin lebih besar
dari 3% per berat pakan, yaitu penambahan 6% dan 9% asam amino per berat
pakan tidak menghasilkan pertumbuhan yang lebih tinggi, namun justru
menghasilkan pertumbuhan benih yang cenderung lebih rendah dan dengan laju
pertumbuhan yang sedikit lebih lambat dibandingkan dengan penambahan asam
amino 3 % per berat pakan berupa maggot kering. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat kebutuhan asam amino benih ikan gabus yang diberi pakan berupa maggot
kering yaitu sebesar 3% per berat pakan yang diberikan kepada benih ikan

tersebut telah terpenuhi. Hasil penelitian yang telah dilakukan tersebut juga sesuai



dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Hien et al. (2018), kebutuhan
asam amino lisin untuk ikan gabus yaitu 30,7 g Lys/kg pakan (73.1 g/kg protein).
Meningkatnya pertumbuhan benih ikan gabus dengan penambahan dosis lisin
pada pakan berupa maggot kering, menurut Harvaz (2005) dalam Warisan et al.
(2018) dikarenakan lisin merupakan substrat untuk sintesis karitin yang diperlukan
untuk pengangkutan asam lemak rantai panjang dari sitosol ke mitokondria untuk
oksidasi, suplementasi karnitin pada pakan dapat berfungsi untuk pertumbuhan.
Meskipun penambahan asam amino lebih dari 3% per berat pakan
menghasilkan pertumbuhan yang lebih rendah, namun berdasarkan hasil analisis
tidak menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (P>0,05). Hal ini menunjukkan
juga bahwa asam amino dalam pakan dibutuhkan bagi ikan selama masa
pemeliharaan untuk pertumbuhannya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Agustono (2019) bahwa suplementasi pakan lisin efektif dalam peningkatan
respon imun dan pemicu kinerja pertumbuhan ikan, serta memperkuat sistem
sirkulasi, dan mempertahankan pertumbuhan sel-sel normal. Dikemukakan juga
oleh Alam et al. (2005) dalam Warisan et al. (2018), Lisin merupakan asam amino
esensial yang dapat mengoptimalkan pemanfaatan asam amino lainnya sehingga

jumlah protein yang termanfaatkan untuk pertumbuhan dapat meningkat.



KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terhadap benih ikan

gabus, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pemberian pakan berupa maggot kering dengan penambahan multivitamin
dan asam amino lisin memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap
kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan gabus.

Kelangsungan hidup benih ikan gabus yang diberi pakan maggot kering
selama masa pemeliharaan berkisar antara 78,0 — 93,3%.

Pemberian pakan berupa maggot kering dengan penambahan 0,3%
multivitamin dan 3% asam amino lisin menghasilkan pertumbuhan panjang dan

berat tertinggi pada benih ikan gabus.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut penggunaan maggot basah atau segar
sebagai pakan alternatif pada masa pembesaran benih ikan gabus hingga siap
panen dengan ukuran konsumsi.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut penggunaan maggot kering sebagai
bahan dasar pembuatan pakan pellet dengan penambahan multivitamin dan
asam amino untuk digunakan selama masa pemeliharaan ikan gabus maupun

jenis ikan lainnya.
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